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Abstrak. Pencemaran udara merupakan permasalahan penting yang banyak terjadi di daerah
perkotaan. WHO menyatakan 91% manusia di dunia menghirup udara tidak sehat. Kota Bandung
sebagai kota metropolitan terus mengalami peningkatan pertumbuhan penduduk yang
menyebabkan peningkatan luas lahan terbangun dan penurunan luas area hijau. Hal ini
menimbulkan permasalahan penurunan kualitas udara. Penelitian ini bertujuan menganalisis
secara spasial distribusi polutan di Kota Bandung dan hubungannya dengan pola persebaran suhu
permukaan daratan, kerapatan bangunan dan kerapatan vegetasi. Metode yang digunakan pada
penelitian ini metode spasial berupa interpolasi IDW, LST, NDBI, dan NDVI. Uji statistik
menggunakan korelasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan model spasial distribusi
konsentrasi CO menunjukkan pola yang tersebar hampir sama pada bulan kering 2018 yaitu pada
suhu permukaan daratan dan kerapatan bangunan yang relatif tinggi serta kerapatan vegetasi yang
relatif rendah maka kadar polutan tinggi. Hasil uji statistik menyatakan suhu permukaan daratan,
kerapatan bangunan dan kerapatan vegetasi berkorelasi cukup kuat terhadap distribusi Karbon
Monoksida dan hasil regresi menyatakan suhu permukaan daratan, kerapatan bangunan dan
kerapatan vegetasi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap distribusi Karbon Monoksida.
Kata kunci: Indeks Bangunan, Indeks Vegetasi, Model Spasial, Polutan, Suhu Permukaan
Daratan

Abstract. Air pollution is a significant problem in many urban areas. WHO declares 91% of people
in the world breathe unhealthy air. Bandung, as a metropolitan city continues to experience
increased population growth is causing an increase in the land area, woke up and dropped in the
green area. The raises the problem of the decline in air quality. This research aims to analyze the
spatial distribution of pollutants in Bandung City and its relation to distribution patterns of land
surface temperature, the building density, and density of vegetation. The data used in the form of
pollutant levels and Landsat 8 images in the dry month of 2018. The methods used in the study of
spatial interpolation methods of the form IDW, LST, NDBI, and NDVI. Statistical tests using
correlation and regression. The results showed that the spatial distribution of CO concentrations
showed a pattern that was spread almost the same in the dry month of 2018, namely at a relatively
high land surface temperature and building density and relatively low vegetation density, high
levels of pollutants. The results of statistical tests declared land surface temperature, the density of
buildings and vegetation density correlated moderate level against the distribution of CO and
regression results declared land surface temperature, the density of buildings and vegetation
density there are influences that significantly to the distribution of CO.
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Keywords: Building Index, Vegetation Index, Spatial Models, Pollutants, Land Surface
Temperature.

1. Pendahuluan
Pencemaran udara merupakan permasalahan penting, selain dapat mengancam kualitas udara yang
diperlukan untuk kesehatan, udara yang tercemar langsung terhirup melalui pernafasan (Jacobson,
2009; Kampa & Castanas, 2008; Vitousek, Mooney, Lubchenco, & Melillo, 1997). World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa 91% manusia di dunia menghirup udara yang tidak sehat dan
polusi udara adalah penyebab kematian sekitar 7 juta orang di seluruh dunia setiap tahunnya. Kota-kota
besar di Indonesia tidak luput dari permasalahan pencemaran udara (Neira, 2018). Hasil pengukuran
yang dilakukan oleh stasiun-stasiun pemantau pencemaran udara Badan Meteorologi dan Geofisika di
beberapa kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan Surabaya yang menunjukkan bahwa tingkat ambang
pencemaran karbon monoksida (CO) terus naik sejak tahun 1980 (Resosudarmo, 1997; Resosudarmo,
2003). Sumber pencemaran udara di kawasan perkotaan dapat dibagi menjadi dua sumber, yaitu sumber
tidak bergerak seperti kegiatan industri, rumah tangga dan pembakaran sampah, dan sumber bergerak
(seperti kegiatan transportasi yang menggunakan bahan bakar), kedua sumber pencemar udara akan
mengalami perubahan jumlah baik dari segi intensitas frekuensi penggunaannya (Husen, 2015; Zahro,
Sobirin, & Wibowo, 2018).
Kota Bandung merupakan daerah yang dikaji dalam penelitian. Sebagai ibu kota provinsi Jawa
Barat, Bandung mempunyai nilai strategis terhadap daerah-daerah di sekitarnya (Firman, 1996; Tarigan
et al., 2016). Hal tersebut menyebabkan jumlah penduduk dan mobilitas penduduk di kota ini terus
meningkat. Banyaknya jumlah penduduk, kendaraan, serta pembangunan infrastruktur serta hasil
industri yang berbanding lurus dengan kebutuhan energi, pengurangan luas tutupan vegetasi dan
meningkatnya limbah harian masyarakat (Sigit D. Arifwidodo, 2012; Sigit Dwiananto Arifwidodo &
Perera, 2011). Kondisi fisik Kota Bandung yang berupa cekungan mengakibatkan angin sulit
menghempas konsentrasi polutan yang ada. Topografi Kota Bandung yang berbukit berpotensi
terjadinya intervensi. Mayoritas sumber polutan berada pada posisi rendah dekat permukaan tanah dan
kegiatan industri memiliki cerobong yang rendah. Dapat dikatakan polutan di cekungan Bandung akan
mengendap di cekungan. Hal ini dikarenakan apabila polutan bergerak kearah horizontal akan terhalang
dinding topografi jika ke arah vertikal akan terhalang lapisan intervensi (Sumaryati, 2011).
Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian ini berfokus pada distribusi Karbon Monoksida.
Informasi mengenai distribusi polutan pada penelitian ini diprediksi dengan memanfaatkan teknologi
interpolasi. Pada penelitian ini menggunakan citra multispektral Landsat 8, untuk mengetahui nilai suhu
permukaan daratan indeks kerapatan vegetasi serta nilai indeks kerapan bangunan pada bulan kering di
Kota Bandung. Oleh karena masih terbatasnya informasi spasial mengenai pola keruangan penelitian
ini bertujuan menghasilkan gambaran model spasial distribusi polutan CO di Kota Bandung sehingga
dapat memprediksi wilayah yang memiliki kadar polusi udara yang tinggi dan yang memiliki kadar
polusi lebih rendah dari yang lainnya..

2. Metode Penelitian
2.1 Observasi Lapangan
Kota Bandung merupakan salah satu kota yang merupakan kota metropolitan yang ada di Indonesia,
sekaligus menjadi ibukota provinsi tersebut. Kota Bandung terletak di antara 1070 36’ Bujur Timur dan
60 55’ Lintang Selatan. Sebagai ibukota provinsi Jawa Barat yang memiliki luas sebesar 167,31 km2 .
Kota Bandung terdiri atas 30 kecamatan (Badan Pusat Statistik, 2018).
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Gambar 1. Peta Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 meliputi bulan kering yaitu Juni, Juli, Agustus, dan
September. Data yang dikumpulkan sebagian besar merupakan data sekunder yang diperoleh dari
instansi pemerintah terkait melalui teknik studi literatur/instansional. Sedangkan data primer yang
dikumpulkan adalah verifikasi tutupan lahan vegetasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi
fisik wilayah studi dengan cara plotting menggunakan GPS di Kota Bandung melalui survey lapangan.
Pengumpulan data primer bertujuan untuk melakukan pemeriksaan ulang atau verifikasi data terhadap
tutupan lahan sebagai substitusi untuk kerapatan vegetasi dan kerapatan bangunan. Data primer yang
diambil ialah, pengelolaan suhu permukaan daratan, indeks vegetasi serta kerapatan bangunan Kota
Bandung yang didapat dari pengolahan citra Landsat 8 path 120 row (Tabel 1).
Tabel 1. Data Pengunduhan Citra Landsat 8
Tahun

Bulan

Tanggal

2018

Juni

20

Juli

6

Agustus

23

September

24

Sumber : https://earthexplorer.usgs.gov/

Untuk pengujian CO pada lapangan dilakukan pengambilan sampel pada 57 titik sampel yang telah
dilakukan random sampling. Data Untuk pengujian CO diambil pada pukul 10.00 – 13.00. Adapun datadata sekunder yang dikumpulkan antara lain:
1) Peta administrasi Kota Bandung 1 : 25.000 yang didapat dari Badan Informasi Geospasial.
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2) Data konsentrasi polutan, dari tiap-tiap stasiun pemantau kualitas udara milik DLHK Kota
Bandung yang diperoleh melalui alat Air Quality Management System (AQMS) dihasilkan data
setiap 10 menit secara kontinyu.
2.2 Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan meliputi data spasial untuk menghasilkan sebaran kerapatan vegetasi, kerapatan bangunan,
dan suhu permukaan daratan. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan
software ArcGIS10.4, ENVI 5.1 dengan mencari nilai NDVI, NDBI dan LST dari pengolahan citra
Landsat 8 (Kriegler, Malila, Nalepka, & Richardson, 1969; Zha, Gao, & Ni, 2003). Pengolahan data
tabular diawali dengan melakukan perhitungan rata-rata harian data Karbon Monoksida yang akan
dikonversi menjadi nilai bulanan. Dari hasil kadar Karbon Monoksida disetiap titik sampel dibuatkan
model spasial dengan teknik interpolasi IDW. Dalam melakukan pemodelan, dimana tidak semua titik
pada ruang yang diamati dilakukan pengukuran maka interpolasi dapat diterapkan untuk mempredikasi
data dari wilayah yang tidak terukur. Dalam memprediksi data metode IDW didasarkan pada asumsi
bahwa nilai atribut data yang diestimasi pada titik yang tidak didata merupakan fungsi jarak dari nilai
rata-rata titik yang berada disekitarnya (Syaeful Hadi, 2015). Citra dikoreksi menggunakan metode
FLAASH Atmospheric Correction. Data tabular untuk nilai indeks bangunan, indeks vegetasi, serta
suhu permukaan daratan merupakan hasil pengolahan citra landsat 8 yang akan dilakukan uji statistik.
Penelitian ini melakukan analisis data secara kualitatif maupun kuantitatif. Langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1. Melakukan analisa keruangan yang berbasis metode interpolasi. Analisa spasial baik dalam
penelitian ini diperlukan data yang meliputi seluruh studi area. Oleh sebab itu, proses interpolasi
perlu dilaksanakan untuk mendapatkan nilai diantara titik sampel. Pada metode IDW, diasumsikan
bahwa tingkat korelasi dan kemiripan antara titik yang ditaksir dengan data penaksir adalah
proporsional terhadap jarak.
2. Melakukan analisa dengan metode korelasi statistik yaitu uji korelasi Pearson Product Moment
untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi polutan (CO dan PM 10) dengan suhu permukaan
daratan, kerapatan bangunan dan kerapatan vegetasi. Variabel yang dibandingkan adalah antara
konsentrasi polutan dengan suhu permukaan daratan, nilai kehijauan vegetasi (NDVI), dan nilai
kerapatan bangunan (NDBI). Tabel 2 berisi interval kekuatan (Sarwono, 2009).
Tabel 2. Interval Koefisien Pearson
Koefisien
0
0,00 – 0,25
0,25 – 0,50
0,50 – 0,75
0,75 – 0,99
1

Kekuatan Hubungan
Tidak ada korelasi
Korelasi sangat lemah
Korelasi cukup
Korelasi kuat
Korelasi sangat kuat
Korelasi sempurna

3. Melakukan analisa dengan uji regresi sederhana untuk mendapatkan model spasial konsentrasi
polutan yang berkorelasi dengan suhu permukaan daratan, indeks kerapatan vegetasi, dan indeks
kerapatan bangunan, dengan klasifikasi suhu permukaan daratan, indeks kerapatan bangunan, dan
indeks kerapatan vegetasi terdapat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi Suhu Permukaan Daratan indeks Kerapatan Bangunan, Dan Indeks Kerapatan
Vegetasi
No Klasifikasi Suhu Permukaan Klasifikasi Indeks Bangunan
Klasifikasi Indeks Vegetasi
Daratan
1
Kelas 1 : <20 ˚C
non bangunan : -1 – 0
non vegetasi : -1 – 0
2
Kelas 2 : 20 – 25 ˚C
bangunan kerapatan sedang : 0 – vegetasi dengan kerapatan
0,1
sedang : 0 – 0,5
3
Kelas 3 : 25 – 30 ˚C
bangunan kerapatan tinggi : >0,1 vegetasi dengan kerapatan
tinggi : 0,5 – 1
4
Kelas 4 : >30 ˚C
Sumber : (Handayani, Sasmito, & Wijaya, 2017; Timami, Sobirin, & Saraswati, 2017)
Besar-kecil atau kuat-lemahnya hubungan dapat dilihat berdasarkan nilai indeks R Square
(Ardiansyah et al., 2018; Sarwono, 2009). Arah korelasi dapat dilihat dari nilai positif dan negatif
dalam nilai koefisien dari persamaan yang dihasilkan. Analisis dilanjutkan menggunakan analisis
regresi linier berganda untuk mencari persaman statistik yang dapat digunakan untuk melakukan
prediksi dari masing-masing variabel pada tahun tersebut.
HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan
indeks bangunan terhadap pola distribusi CO dan PM 10 di Kota Bandung.
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks
bangunan terhadap pola distribusi CO dan PM 10 di Kota Bandung.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pemodelan Distribusi Karbon Monoksida dengan Teknik Interpolasi
Model spasial yang dihasilkan merupakan representasi lapangan berupa pola spasial distribusi polutan
yang dihasilkan menggunakan teknik interpolasi (Gambar 2). Dalam melakukan pemodelan, dimana
tidak semua titik pada ruang yang diamati dilakukan pengukuran maka interpolasi dapat diterapkan
untuk mempredikasi data dari wilayah yang tidak terukur. Pada bulan Juni, Juli, Agustus dan September
memiliki model spasial distribusi polutan yang hampir sama. Dimana nilai konsentrasi Karbon
Monoksida yang mendominasi Kota Bandung yaitu pada klasifikasi kelas 1 dengan besaran 4 – 4,8
µg/m³ yang tersebar luas pada bagian tenggara, selatan, barat daya, dan utara Kota Bandung. Untuk
klasifikasi pada kelas 2 dengan besaran 4,8 – 5,6 µg/m³ tersebar acak pada barat, timur, dan timur laut
Kota Bandung pada setiap bulannya. Sedangkan klasifikasi untuk kelas 3 dan kelas 4 dengan besaran
5,6 – 6,4 µg/m³ dan >6,4 µg/m³ persebarannya terpusat pada bagian timur laut dan timur Kota Bandung.
Model spasial yang dihasilkan berdasarkan interpolasi membentuk pola distribusi polutan Karbon
Monoksida yang tersebar di Kota Bandung. Pada bagian timur laut dan timur Kota Bandung merupakan
wilayah dengan tingkat Karbon Monoksida yang paling tinggi dibanding wilayah lainnya. Pada bagian
tenggara, selatan, barat daya, dan utara Kota Bandung merupakan wilayah dengan kadar polutan Karbon
Monoksida.
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Gambar 2. Peta Model Spasial Distribusi Karbon Monoksida Kota Bandung Tahun 2018
3.2. Hubungan Distribusi Karbon Monoksida Dengan Suhu Permukaan Daratan, Nilai Indeks Kerapatan
Bangunan, Dan Nilai Indeks Kerapatan Vegetasi
Hasil pemodelan tersebut maka dikaitnya dengan pola distribusi suhu permukaan daratan, indeks
kerapatan bangunan, serta indeks vegetasi Kota Bandung. Dimana nilai tersebut diperoleh berdasarkan
pengolahan citra Landsat 8. Pada Gambar 3 menjelaskan ini suhu permukaan daratan dan Gambar 4
menjelaskan infromasi dari indeks kerapatan bangunan, serta indeks vegetasi bulan Juni, Juli, Agustus,
dan September tahun 2018 di Kota Bandung pada Gambar 5.

Gambar 3. Peta Suhu Permukaan Daratan Kota Bandung
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Gambar 4. Peta Kerapatan Bangunan Kota Bandung

Gambar 5. Peta Kerapatan Vegetasi Kota Bandung
Berdasarkan penjelasan pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5, maka dilakukan uji statistik untuk
mengetahui derajat keeratan hubungan antara suhu permukaan daratan, kerapatan bangunan, dan
kerapatan vegetasi dengan polutan berupa CO uji statistik dalam penelitian ini digunakan uji Pearson
Product Moment.
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Tabel 4. Hasil Korelasi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Juni
Korelasi Bulan Juni
NDVI

CO

NDBI

CO

LST

CO

Pearson

-0,371

Pearson

0,266

Pearson

0,321

Sig.

0,004

Sig.

0,046

Sig.

0,015

Tabel 5. Hasil Regresi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Juni
Regresi CO Bulan Juni
ttabel : 2,00404

NDVI

NDBI

LST

thitung

-2,344

2,417

2,061

R Square : 0,333

(+) 33,3 %

(-) 66,7 %

Tabel 4 menyatakan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) dari variabel kurang dari taraf kepercayaan
(0,05), maka setiap variabel memiliki hubungan. Berdasarkan koefisien person maka NDVI, NDBI, dan
LST memiliki korelasi kuat - cukup kuat terhadap polutan.Persamaan regresi pada bulan Juni adalah Y
CO = 2,538 -0,733 NDVI + 0,426 NDBI + 0,105 LST. Hasil regresi pada Tabel 5 menyatakan nilai thitung
NDVI, NDBI, dan LST lebih besar dari ttabel sebesar 2,00404 sehingga dapat disimpulkan bahwa
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks
bangunan terhadap pola distribusi CO di Kota Bandung”. Nilai R square CO sebesar 0,333 menyatakan
pengaruh suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks bangunan terhadap distribusi Karbon
Monoksida sebesar 33,3 % sedangkan 66,7% distribusi Karbon Monoksida.
Tabel 6. Hasil Korelasi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Juli
NDVI

CO

Korelasi Bulan Juli
NDBI
CO

LST

CO

Pearson

-0,298

Pearson

0,357

Pearson

0,289

Sig.

0,025

Sig.

0,006

Sig.

0,029

Tabel 7. Hasil Regresi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Juli
Regresi CO Bulan Juli
ttabel : 2,00404

NDVI

NDBI

LST

thitung

-2,231

2,115

2,797

R Square : 0,339

(+) 33,9 %

(-) 66,1 %

Tabel 6 menyatakan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) dari variabel kurang dari taraf kepercayaan
(0,05), maka setiap variabel memiliki hubungan. Berdasarkan koefisien person maka NDVI, NDBI, dan
LST memiliki korelasi kuat - cukup kuat terhadap polutan.Persamaan regresi pada bulan Juni adalah Y
CO = 3,645 -0,092 NDVI + 1,681 NDBI + 0,043 LST. Hasil regresi pada Tabel 7 menyatakan nilai thitung
NDVI, NDBI, dan LST lebih besar dari ttabel sebesar 2,00404 sehingga dapat disimpulkan bahwa
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks
bangunan terhadap pola distribusi CO di Kota Bandung”. Nilai R square CO sebesar 0,339 menyatakan
pengaruh suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks bangunan terhadap distribusi Karbon
Monoksida sebesar 33,9 % sedangkan 66,1% distribusi Karbon Monoksida.
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Tabel 7. Hasil Korelasi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Agustus
Korelasi Bulan Agustus
NDVI

CO
Pearson

NDBI

-0,449

Sig.

CO

LST

CO

Pearson

0,391

Pearson

0,334

Sig.

0,003

Sig.

0,011

0

Tabel 8. Hasil Regresi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Agustus
Regresi CO Bulan Agustus
ttabel : 2,00404

NDVI

NDBI

LST

thitung

-2,722

2,137

2,207

R Square : 0,346

(+) 34,6 %

(-) 65,4 %

Tabel 8 menyatakan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) dari variabel kurang dari taraf kepercayaan
(0,05), maka setiap variabel memiliki hubungan. Berdasarkan koefisien person maka NDVI, NDBI, dan
LST memiliki korelasi kuat - cukup kuat terhadap polutan.Persamaan regresi pada bulan Juni adalah Y
CO = 5,431 -1,571 NDVI + 0,395 NDBI + 0.003 LST. Hasil regresi pada tabel 9 menyatakan nilai thitung
NDVI, NDBI, dan LST lebih besar dari ttabel sebesar 2,00404 sehingga dapat disimpulkan bahwa.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks
bangunan terhadap pola distribusi CO di Kota Bandung”. Nilai R square CO sebesar 0,346 menyatakan
pengaruh suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks bangunan terhadap distribusi Karbon
Monoksida sebesar 34,6 % sedangkan 65,4% distribusi Karbon Monoksida.
Tabel 9. Hasil Korelasi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Agustus
NDVI

Korelasi Bulan Agustus
NDBI
CO

CO

LST

CO

Pearson

-0,409

Pearson

0,457

Pearson

0,34

Sig.

0,002

Sig.

0

Sig.

0,01

Tabel 11. Hasil Regresi Polutan, NDVI, NDBI, dan LST Bulan Agustus
Regresi CO Bulan Agustus
ttabel : 2,00404

NDVI

NDBI

LST

thitung

-2,099

2,469

2,159

R Square : 0,298

(+) 29,8 %

(-) 70,2 %

Tabel 9 menyatakan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) dari variabel kurang dari taraf kepercayaan (0,05),
maka setiap variabel memiliki hubungan. Berdasarkan koefisien person maka NDVI, NDBI, dan LST
memiliki korelasi kuat - cukup kuat terhadap polutan.Persamaan regresi pada bulan Juni adalah Y CO
= 4,672 -0,110 NDVI + 4,641 NDBI + 0.015 LST. Hasil regresi pada tabel 11 menyatakan nilai thitung NDVI,
NDBI, dan LST lebih besar dari ttabel sebesar 2,00404 sehingga dapat disimpulkan bahwa “Terdapat
pengaruh yang signifikan antara suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks bangunan
terhadap pola distribusi CO di Kota Bandung”. Nilai R square CO sebesar 0,298 menyatakan pengaruh
suhu permukaan daratan, indeks vegetasi, dan indeks bangunan terhadap distribusi Karbon Monoksida
sebesar 29,8 % sedangkan 70,2% distribusi Karbon Monoksida.
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4. Kesimpulan
Model distribusi polutan Karbon Monoksida pada bulan kering tahun 2018, dimana kadar polutan yang
tinggi berada pada karakteristik wilayah dengan suhu permukaan tinggi, nilai indeks kerapatan
bangunan yang tinggi, dan nilai indeks kerapatan vegetasi yang rendah sedangkan kadar polutan rendah
berada pada karakteristik wilayah dengan suhu permukaan rendah, nilai indeks kerapatan bangunan
yang rendah, dan nilai indeks kerapatan vegetasi yang tinggi. Hasil korelasi menunjukkan adanya
asosiasi pada setiap variabel, berdasarkan koefisien Pearson hubungan suhu permukaan daratan, nilai
indeks kerapatan bangunan, dan nilai indeks kerapatan vegetasi berada pada tingkat cukup kuat dengan
distribusi Karbon Monoksida dengan rentang nilai koefisien Pearson sebesar 0,25 – 0,50. Hasil korelasi
meyatakan indeks kerapatan vegetasi berbanding terbalik dengan polutan, hal ini berkaitan dengan
fungsi vegetasi sebagai peredam zat pencemar. Sedangkan nilai indeks bangunan dan suhu permukaan
daratan berbanding lurus dengan polutan, hal ini berkaitan dengan suhu yang tinggi dan bangunan yang
tinggi dijadikan indikator kurangnya vegetasi sehingga memicu pencemaran udara. Hasil regresi
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu permukaan daratan, indeks vegetasi,
dan indeks bangunan terhadap pola distribusi CO di Kota Bandung.
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